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Regenerasi merupakan salah satu bentuk paradigma baru

KENAPA PERUBAHAN PARADIGMA PERLU DILAKUKAN?

1. Konvensional
2. Ekstraktif
3. Sumber daya

terbatas
4. Persaingan
5. Top-Down Desain

1. Sustainable
2. Sumber Daya tidak

terbatas
3. Simbiosis
4. Bottom-Up Desain

Pembuat paradigma baru

Paradigma lama Paradigma baru

Presiden mengungkapkan tiga strategi besar ekonomi
dan bisnis Indonesia di massa mendatang, yakni:

hilirisasi industri, digitalisasi UMKM, dan

pengembangan ekonomi hijau.



KENAPA PERUBAHAN PARADIGMA PERLU DILAKUKAN?



Ekonomi Demokrasi bukanlah sebuah top-down ekonomi. Bukan pula kapitalisme yang dibalut regulasi dan social safety atau
kapitalisme dengan green ekonomi. Membangun ekonomi demokrasi berarti mendesign ulang institusi dasar, investasi,
pembangunan ekonomi, lapangan kerja, perdagangan, perbankan, dan penggunaan sumber daya sehingga fungsi inti ekonomi

dirancang untuk melayani kepentingan bersama. Demokrasi ekonomi merupakan landasan untuk mencapai SUSTAINABILITY

Ancient Monarchy

Raja dan aristokrat
memiliki lahan pertanian.

Communism

Alat-alat produksi dimiliki
oleh negara

Early-stage capitalism

Infrastruktur industry 
dimiliki oleh kalangan
tertentu.

In this Era

Kepemilikan tergantung
pada pasar. 

Democratic Economy

Orang-orang berbagi kepemilikan
atas sumber daya di komunitas
mereka.

dari Extractive Economy to DemocraticsEconomy
extractive economy→priviledge untuk sebagian kecil orang Ekonoomi oleh, dari, dan untuk komunitas

PARADIGMA BARU: SUSTAINABILITY



Pertumbuhan yang  

Berkelanjutan dan  Inklusif
Memberikan  Banyak Manfaat  
bagi Lingkungan,  Masyarakat, 
dan  Ekonomi

Sumber: McKinsey / ppt Bambang Brojonegoro

Hubungan antara  
pertumbuhan,  
inklusi, dan  
keberlanjutan

Pertumbuhan Inklusi Keberlanjutan

DAMPAK PERTUMBUHAN INKLUSIF



Tema Bisnis Nilai peluang tambahan pada tahun 2030
(Miliar USD: nilai 2015)

Sumber: Business & Sustainable Development Commission/Bambang Brojonegoro Office

Mencapai target-target  
dalam SDGs membuka  
peluang pasar sebesar

12triliun dollar pada 2030.

Sistem Mobilitas

Solusi Sistem Kesehatan  

Efisiensi Energi

Energi Bersih  

Perumahan  

Ekonomi Sirkular  

Gaya Hidup Sehat  

Food Loss & Waste  

Solusi Pertanian

Ekosistem Kehutanan  

Infrastruktur Perkotaan  

Solusi Bangunan  

Lainnya

PENTINGNYA INTERNALISASI SDGs KE DALAM BISNIS



Persyaratan  

Regulasi

Ekspektasi  

Publik

Permintaan  

Konsumen

Persyaratan  

Investor

Pembiayaan  

Berkelanjutan

Ekspektasi  

Pegawai

Visi dari  

Manajemen  

Puncak

+58% 87% +50% 33% +53% 70% 44%
Pertumbuhan Masyarakat Konsumer Investasi Peningkatan Pegawai F500 CEOs setuju

rata-rata dari berpikir bahwa mengatakan dana besar terkait instrumen menimbang bahwa
regulasi terkait perusahaan bahwa mereka diinvestasikan utang penting sikap dari perusahaannya
ESG di dunia hendaknya bersedia bagi yang berkelanjutan, pemimpin seharusnya terlibat
(2019: 203, membuat produk membayar lebih memenuhi yang mencapai perusahaan aktif dalam isu
2016: 51) yang sesuai

dengan  
keinginan publik

untuk produk
yang  
berkelanjutan

kriteria ESG 732 miliar dolar
pada 2020

terhadap isu
sosial

sosial penting yang
masuk ke dalam  
lingkup bisnis

Faktor Eksternal Faktor Internal

PENERAPAN PRINSIP BERKELANJUTAN SEMAKIN PENTING BAGI STAKEHOLDERS



REPAIR TECHNIQUE

TRADITIONAL SKILL

LABOR INTENSIVE

ADAPTED TO CONTEXT
REGENERATE ECONOMY

APPROPRIATENESS

PHYSICAL AND 

PSYCHOLOGICAL BENEFIT

ASSET MANAGEMENT TO 

INCLUDE PLAN FOR 

TRANSFORMATION

planning & 
design

implement

operate, 
use & 

maintain

decay & 
end

demolish

resources immovable, 

extracted, 

manufactured 

Waste

•Policy, prioritization, Law, legislation, regulations, statutory listing, 
height control zoning, designation of conservation area, policy 
advice, quality management, government assistance, 
permission procedures, tendering and procurement, 
government advocacy on development control

Governance

•Advocacy and public awareness, blue plaques, media, social 
network, Skill training, capacity building, 

Education

•Management plan, guidelines & principles, adaptive reuse 
design, conservation technique, assessment,   restrengthening, 
heritage impact assessment (HIA)

Technology

revalue, repair, renovate, 

reuse plan

-Adv ocacy

-Technical 
assistance

-Assist with 
design

-Training and 
capacity 
building

NGOs

-Investment 

- Quality 
assets to be 
shared for 
new business

Private 
sector

-By law

-Listing

- regulations

- Inv estment 
attractiv e city

-more public 
space

City 
Ccil

- keep quality - -
Value capture

- keep old place

- lengthen 
structure’s life

- v alue for 
money 
dev elopment

Owner 

Support

Training and 
capacity 
building

Int l 
comty

-Accessible to 
old places

-Pride. trendy

- local business 
from tourism

-Quality of life

- not loss old 
place

Public

Physical, economic, social and cultural, infrastructure: 

a holistic plan to include heritage assets and longterm

conservation as an important component in city’s 

future

SUSTAINABILITY UNTUK PELESTARIAN LINGKUNGAN 
(FISIK/NON FISIK)



Source: Huuhka, S., & Vestergaard, I . (2019). Building Conservation and the Circular Economy: A Theoretical Consideration 

SUSTAINABILITY UNTUK BANGUNAN HERITAGE



CASE STUDIES : MEREVITALISASI BANGUNAN BERSEJARAH 
meningkatkan nilai tambah dan tetap melestarikan warisan sejarah

Sumber: Misilisoy, 2016

• Strategi adaptive reuse (salah satu konsep eco sirkular) pada
bangunan warisan yang ditinggalkan atau tidak terpakai. 

• Meningkatkan nilai tambah baik secara economy, sosial, 
budaya dan untuk melestarikan bangunan warisan di perkotaan



HERITAGE VALUE AND METHOD

Heritage value

Tangible Intangible 

Monetary 
value

Non-monetary Historical 
Social

Cultural 

Total Economic 
Value (TEV)

Use Value Non Use Value

Direct Value

Indirect Value

Option Value

Bequest value

Altruitis value

Existence 
value

2

3

4

1

5

Cost Benefit Analysis

Contingent Valuation Method

Travel Cost Method

Hedonic Regression Model

Maintenance cost method

6
Difference in difference method

Measure cost and benefits of alternative
scenarios investment plans of development
programs.

Estimating the value that a person place on
a heritage product.

Measure the amount that people are
prepared to pay in making the journey to
visit a heritage product.

In using this method, heritage building or
historical site is broken up into constituent
characteristic and obstains inferences the
value of each characteristic.

Measure the value that people are willing to
pay to maintain the heritage product..

Compares the canges in the outcome
between two groups.
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